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Z Rahman Masih di ICU

Radar Palembang, ICU -
Memasuki hari ketiga, kondisi

Walikota Prabumulih Drs Rah- |

man Djalili belum juga beru-
bah. Sampai saat ini orang
nomor satu dilingkungan Pem-
kot Prabumulih tersebut masih
terbaring di kamar No 3 di-
lantai 3 di Intensive Care Unit
(ICU) RSRK Charitas.

Hal ini ditegaskan oleh
penasehat hukum dan penga-
caranya Lina Zahara SH ketiak
dihubungi ponselnya kemarin
(1/3) sekitar pukui}iﬂjﬂ WIB.

“Kondisi bapak belum ban-
mengalami smr:aﬁe}:':k
li. Dapat dikatakan keadaanya
masih sama saja,” tegasnya.

Saat ini ditubuh Rahman
masih te g infus, dan alat
untuk memonitor jantungnya.
Bahkan untuk bernafas ia ma-
sih harus dibantu dengan me-
nggunakan oksigen. Meski su-
dah sadar namun matanya
belum bisa membuka dengan
sempuma.

“Tidak ada yang boleh ma-
suk ruangan tersebut. Kalau
ada itu orang-orang terdekat
saja seperti isterinya. Saya pun
selaku sehathukum tidak
diizinkan memasuki ruan
ICU. Larangan tersebut dike-
luarkan dokter guna memper-
cepat penyembuhan bapak,”
kata Lina.Lina pun pun me-
ngatakan ia tidak tahu sam
kapan akan dirawat di ICU.

T

Rahman Djajuli

Tetapi ia berharap mudah-
mudahan keadaanya akan se-
makin membaik. ‘“Wah kalau
ditanya berapa infus yvang
dihabiskan saya tidak tahu.
Yang pasti cukup banyak.”

Sementara itu, Front Komu-
nitas Indonesia Satu (FKI-1),
melalui ketuanya M Julian
Manurung, mendesak agar
Kejati Sumsel mengeluarkan
surat penahanan bagi Rahman
JaliliiMereka beralasan jika,
tidak ditahan maka akan me-
nimbulkan ‘preseden buruk
bagi penegakan hukum di
Indonesia. (tim)



